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Analisis Makna Non Verbal Pada Karakter Tokoh Utama Film
Dunia Tanpa Suara Karya Hanung Bramantio

Muhammad Taufik Hidayat
2003110222
Abstrak

Penelitian ini mengkaji makna komunikasi non-verbal pada karakter tokoh
utama dalam film Dunia Tanpa Suara karya Hanung Bramantyo dengan pendekatan
kualitatif menggunakan metode deskriptif dan interpretatif. Film ini menonjolkan
komunikasi non-verbal sebagai alat utama naratif, mengingat ceritanya berfokus
pada tokoh utama yang tuli. Dengan menggunakan teori Kkinesik dari Ray
Birdwhistell, penelitian ini menganalisis gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan isyarat
non-verbal melalui tangkapan layar dari film. Analisis tematik dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan tema utama seperti keterhubungan,
kecemburuan, isolasi, dan rekonsiliasi yang muncul dalam komunikasi non-verbal.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi non-verbal berperan penting
dalam memperdalam pemahaman penonton terhadap dinamika hubungan antar
karakter tanpa perlu dialog verbal. Penelitian ini menyoroti kekuatan komunikasi
non-verbal dalam membangun koneksi emosional yang mendalam dan
menyampaikan pesan emosional serta sosial yang signifikan. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih luas mengenai penggunaan
bahasa tubuh dalam film dan media. Dengan mengeksplorasi bagaimana
komunikasi non-verbal digunakan untuk menggambarkan dan menyampaikan
makna secara efektif, penelitian ini memperluas wawasan tentang pentingnya
komunikasi non-verbal dalam narasi film. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan insight berharga bagi studi komunikasi, khususnya dalam konteks film
dan media, serta bagi pembuat film yang ingin memanfaatkan bahasa tubuh untuk
menyampaikan cerita dan pesan.

Kata Kunci: Komunikasi Non-Verbal, Kinesik, Analisis Tematik, Film
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi non-verbal merupakan aspek esensial dalam interaksi,manusia
sering kali menyampaikan makna yang tidak dapat diungkapkan melalui kata-kata.
Dalam dunia perfilman, komunikasi non-verbal memainkan peran signifikan dalam
menggambarkan karakter, mengembangkan plot, dan menciptakan suasana. Film
Dunia Tanpa Suara karya Hanung Bramantyo adalah contoh yang menonjol dari
penggunaan komunikasi non-verbal sebagai alat utama naratif. Film ini
menggambarkan kehidupan di dunia di mana suara tidak ada, sehingga
mengharuskan karakter untuk sepenuhnya bergantung pada bahasa tubuh untuk

berkomunikasi.

Dunia Tanpa Suara adalah film drama Indonesia tahun 2023 yang
disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Film produksi MD Pictures serta Dapur Film
ini dibintangi oleh Caitlin Halderman, Maxime Bouttier, dan Nasya Marcella.
Dunia Tanpa Suara tayang perdana di Prime Video pada tanggal 27 Juli 2023.
(Kompas. 14 Juli, 2023. Sinopsis Dunia Tanpa Suara, Kisah Persahabatan dan

Cinta).

Sinopsis Film Dunia Tanpa Suara bercerita tentang Arissa, seorang penulis
perempuan tunarungu wicara. la mengelola sebuah kanal media sosial bertajuk
Dunia Tanpa Suara. Arissa memiliki sahabat bernama Kania. Suatu hari, di kedai
Teh yang Bercerita, Kania mengenalkan Arissa ke seorang pria tampan bernama

Ezra.Ezra menyambut hangat kekurangan yang dimiliki Arissa. Namun, seiring



berjalannya waktu, timbul cinta segitiga di antara mereka. Kania meminta Arissa
mundur, sebab ia merasa lebih sempurna dari temannya karena mampu bicara dan
mendengar.Film "Dunia Tanpa Suara" karya Hanung Bramantyo menawarkan
contoh yang kaya akan komunikasi non-verbal. Dalam film ini, penggunaan
gerakan tubuh dan ekspresi wajah menjadi alat utama untuk mengungkapkan
perasaan dan pikiran karakter. (Orami. 27 Juli, 2023. Sinopsis Dunia Tanpa Suara,

Diperankan Maxime Boutier!).

Pesan utama dalam film Dunia Tanpa Suara adalah tentang kekuatan
komunikasi non-verbal dan pentingnya empati dalam memahami orang lain. Film
ini menyoroti bagaimana keterbatasan fisik, seperti ketidakmampuan untuk
berbicara, bukanlah penghalang untuk berkomunikasi secara efektif. Saras, karakter
utama, menunjukkan bahwa bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan tindakan dapat
menjadi alat komunikasi yang kuat, bahkan lebih kuat daripada kata-kata. Film ini
juga menekankan pentingnya inklusivitas dan penerimaan terhadap perbedaan,
mengajak penonton untuk lebih menghargai cara-cara alternatif dalam

berkomunikasi.

Sebagai Mahasiswa Ilmu Komunikasi, peneliti tertarik dengan judul Analisis
Makna Non Verbal pada Karakter Tokoh Utama dalam Film Dunia Tanpa
Suara Karya Hanung Bramantyo,karena komunikasi non-verbal merupakan
salah satu aspek penting yang harus dipelajari dan dipahami. Dalam komunikasi,
pesan tidak hanya disampaikan melalui kata-kata, tetapi juga melalui gerakan
tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, dan elemen non-verbal lainnya. Hal ini

menjadikan komunikasi non-verbal sebagai elemen penting yang dapat



mempengaruhi cara pesan diterima dan dipahami oleh audiens.Sebagai bagian dari
studi ini,peneliti ingin menggali lebih dalam bagaimana komunikasi non-verbal
dalam film tersebut digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu tanpa
dialog verbal. Melalui analisis mendalam,peneliti berharap dapat memberikan
kontribusi pada pemahaman tentang pentingnya komunikasi non-verbal, terutama

dalam konteks film dan media.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada analisis komunikasi non-verbal yang dilakukan oleh
karakter utama dalam film Dunia Tanpa Suara. Aspek-aspek lain dalam film seperti
plot, sinematografi, dan penggunaan musik tidak akan dianalisis. Fokus penelitian
ini adalah pada bentuk-bentuk komunikasi non-verbal seperti gerakan tubuh,postur
tubuh,dan ekspresi wajah.Dengan demikian, pembatasan pada analisis komunikasi
non-verbal dalam penelitian ini memungkinkan fokus yang lebih mendalam dan
spesifik, memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana komunikasi
non-verbal berfungsi dalam film "Dunia Tanpa Suara™ untuk menyampaikan emosi

dan makna.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan di atas,
maka rumusan masalah tersebut adalah, bagaimana analisis makna non verbal
karakter tokoh utama dalam Film Dunia Tanpa Suara menggunakan komunikasi

non-verbal untuk menyampaikan emosi dan makna.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan komunikasi non-
verbal oleh karakter tokoh utama dalam film "Dunia Tanpa Suara,” dengan
mengidentifikasi bentuk-bentuk komunikasi non-verbal yang dominan serta
menerapkan teori kinesik untuk memahami makna yang disampaikan melalui

komunikasi non-verbal tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap akan memperoleh

manfaat sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam bidang studi film dan komunikasi non-verbal.
Selain itu, penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang

tertarik pada topik serupa.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi pembuat film tentang pentingnya dan cara efektif menggunakan
komunikasi nonverbal dalam penceritaan visual. Ini juga dapat
membantu aktor dalam memahami dan mengimplementasikan

komunikasi non-verbal dalam penampilan mereka.



1.5.3 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
akademis mengenai teori kinesik dan komunikasi non-verbal dalam
film, sekaligus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan kajian komunikasi di bidang sinema. Selain itu,
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah
komunikasi non-verbal dan analisis film, khususnya untuk
memahami bagaimana komunikasi non-verbal dapat memperkuat

penceritaan visual dalam media audio visual.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ditulis sesuai dengan standart dan pedoman penulisan
ilmiah yang telah ditentukan oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara,diantara nya sebagai berikut :



BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah,pembatasan

masalah,rumusan masalah,tujuan penelitian serta manfaat penelitian

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis berisikan tentang judul penelitian misalnya
mengenai makna non verbal,teori Kkinesik,analisis gerakan tubuh

pada Film Dunia Tanpa Suara

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bagian ini  menjelaskan  mengenai  jenis
penelitian,pengumpulan dan analisis,serta detail lokasi dan waktu

yang penulis lakukan dalam penelitian ini.
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URAIAN TEORITIS

2.1 Konsep Komunikasi

Sepanjang hidupnya, manusia akan terus berinteraksi dengan individu lain dan
lingkungan sekitarnya melalui jalinan komunikasi, baik yang bersifat verbal
maupun nonverbal, untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu
(Zulfahmi, 2017). Dalam konteks penelitian ini, komunikasi tidak hanya mengacu
pada penyampaian pesan secara verbal, tetapi juga mencakup aspek non-verbal
yang memainkan peran penting dalam menyampaikan emosi dan nuansa dalam
sebuah film. Komunikasi dapat dilihat sebagai tindakan yang berlangsung secara
dinamis, di mana pengirim pesan (encoder) dan penerima pesan (decoder)

berinteraksi melalui saluran tertentu.

Komunikasi adalah "suatu proses penyampaian informasi atau pesan dari
pengirim kepada penerima, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan
tujuan untuk mencapai pengertian bersama”(Morissan, 2014).Dalam film,
pengertian bersama ini sering kali dicapai melalui elemen visual dan non-verbal, di
mana gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan isyarat non-verbal lainnya menjadi media
utama dalam menyampaikan makna.Komunikasi non-verbal dalam film seperti
"Dunia Tanpa Suara" karya Hanung Bramantyo menjadi krusial, karena karakter-
karakternya harus mengandalkan gerakan tubuh dan ekspresi untuk berkomunikasi.
Film ini menunjukkan bagaimana bahasa tubuh dan ekspresi wajah dapat
menggambarkan emosi yang mendalam dan sulit diungkapkan melalui kata-kata,

sejalan dengan pandangan bahwa "komunikasi non-verbal sering kali lebih jujur



dan langsung daripada komunikasi verbal, karena sulit untuk dipalsukan™

(Mulyana, 2014).

Dalam konteks komunikasi antarbudaya, dimana film ini juga dapat
dipertimbangkan,setiap budaya memiliki cara tersendiri dalam menafsirkan
komunikasi non-verbal, yang membuat komunikasi lintas budaya menjadi sangat
kompleks. Ini relevan dengan bagaimana penonton dari berbagai latar belakang
budaya mungkin menafsirkan pesan non-verbal yang disampaikan dalam film
dengan cara yang berbeda-beda, tergantung pada konteks budaya mereka (Mulyana,

2014).

Komunikasi juga sangat dipengaruhi oleh konteks sosial di mana pesan itu
disampaikan. Dalam film, konteks visual dan lingkungan di sekitar karakter dapat
memberikan petunjuk penting tentang makna yang ingin disampaikan. Seperti yang
diungkapkan oleh (Rakhmat, 2018), "Setiap pesan komunikasi akan dipengaruhi
oleh konteks di mana pesan itu disampaikan, baik konteks fisik, psikologis, sosial,
maupun budaya.” Dalam "Dunia Tanpa Suara," konteks fisik dan sosial dari setiap
adegan memberikan kontribusi signifikan terhadap cara penonton memahami cerita
dan emosi karakter.Selain itu, komunikasi juga berfungsi sebagai alat untuk
membangun dan memelihara hubungan antarpribadi. Dalam film, hubungan antara
karakter dapat dilihat melalui cara mereka berinteraksi secara non-verbal, misalnya

melalui sentuhan, pandangan mata, atau jarak fisik di antara mereka.



Konsep komunikasi yang diangkat dalam penelitian ini menekankan pentingnya
memahami elemen-elemen non-verbal dalam penyampaian pesan dan bagaimana
elemen-elemen tersebut digunakan dalam media visual seperti film untuk
menggambarkan emosi dan hubungan antar karakter. Dengan demikian,
komunikasi non-verbal bukan hanya pelengkap dari komunikasi verbal, tetapi juga
merupakan elemen yang berdiri sendiri dan memainkan peran kunci dalam

menyampaikan makna.

Komunikasi non-verbal merupakan aspek esensial dari interaksi manusia yang
sering kali lebih kuat dalam menyampaikan makna dibandingkan komunikasi
verbal. Dalam konteks film, komunikasi non-verbal menjadi elemen utama yang
dapat menggambarkan suasana hati, emosi, dan dinamika antar karakter tanpa perlu
menggunakan kata-kata. Hal ini sangat relevan dalam film "Dunia Tanpa Suara"
karya Hanung Bramantyo, di mana komunikasi non-verbal memainkan peran
krusial dalam pengembangan narasi dan karakter. Komunikasi non-verbal adalah
"segala bentuk komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata, seperti ekspresi
wajah, gerakan tubuh, sentuhan, intonasi suara, dan penggunaan ruang"” (Mulyana,

2014).

Dalam film "Dunia Tanpa Suara,” karakter utama, yang bisu dan tidak dapat
berbicara, harus mengandalkan sepenuhnya pada elemen-elemen non-verbal ini
untuk berinteraksi dengan dunia di sekitarnya. Setiap gerakan, ekspresi wajah, dan
postur tubuh menjadi alat utama bagi karakter untuk mengekspresikan perasaan dan

keinginannya.
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Film ini menyoroti bagaimana komunikasi non-verbal dapat menggantikan
komunikasi verbal dalam menyampaikan pesan yang kompleks. Misalnya, ekspresi
wajah karakter utama dapat menunjukkan perasaan sedih, marah, atau bahagia
tanpa perlu mengucapkan sepatah kata punSetiap budaya memiliki cara tersendiri
dalam menafsirkan komunikasi non-verbal, yang membuat komunikasi lintas
budaya menjadi sangat kompleks. Ini relevan dengan bagaimana penonton dari
berbagai latar belakang budaya mungkin menafsirkan pesan non-verbal yang
disampaikan dalam film dengan cara yang berbeda-beda, tergantung pada konteks

budaya mereka (Mulyana, 2014).

Hal ini terlihat jelas dalam film ini, di mana ekspresi wajah menjadi pusat
perhatian dalam menyampaikan narasi emosional.Selain itu, gerakan tubuh atau
kinesik juga memainkan peran penting dalam komunikasi non-verbal. Dalam teori
kinesik yang dikembangkan oleh Ray Birdwhistell, disebutkan bahwa gerakan
tubuh manusia tidak terjadi secara acak, tetapi mengikuti pola tertentu yang dapat
dianalisis untuk memahami makna yang disampaikan. Dalam film "Dunia Tanpa
Suara," gerakan tangan, cara berjalan, dan postur tubuh karakter utama sering kali
digunakan untuk menggambarkan keadaan emosional dan dinamika hubungan antar

karakter (Birdwhistell, 1970).

Komunikasi non-verbal sering kali lebih dipercaya oleh penerima pesan
daripada komunikasi verbal, karena sulit untuk dipalsukan. Ini sangat relevan dalam
film, di mana komunikasi non-verbal dapat memberikan wawasan yang lebih jujur
dan mendalam tentang karakter daripada dialog verbal (Mulyana, 2014). Misalnya,

ketegangan antara karakter dalam "Dunia Tanpa Suara” sering kali ditunjukkan
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melalui gerakan tubuh yang kaku atau ekspresi wajah yang tegang, yang
menunjukkan adanya konflik internal atau ketidaknyamanan tanpa harus

diucapkan.

Selain kinesik, penggunaan ruang juga merupakan elemen penting dalam
komunikasi non-verbal.Dalam film Dunia Tanpa Suara, jarak antara karakter sering
kali digunakan untuk menunjukkan kedekatan atau jarak emosional. Misalnya,
ketika dua karakter berada dalam jarak dekat, hal itu bisa menunjukkan adanya
keintiman atau kedekatan emosional, sementara jarak yang jauh bisa mencerminkan
adanya ketegangan atau konflik. Sentuhan (haptics) juga merupakan aspek penting
dari komunikasi non-verbal dalam film ini. Sentuhan dapat memberikan makna
yang sangat mendalam, seperti menunjukkan kasih sayang, dukungan, atau bahkan

kekuasaan.

Selain itu, intonasi dan nada suara, meskipun tidak ada dalam konteks verbal
dalam film ini, masih dapat dipahami melalui penggunaan musik latar dan efek
suara. Musik latar sering kali digunakan untuk menggambarkan suasana hati atau
menekankan momen-momen penting dalam film. Menurut Morissan ,"Musik dan
efek suara dalam film dapat berfungsi sebagai bentuk komunikasi non-verbal yang
membantu mengarahkan emosi penonton dan memperkuat pesan yang disampaikan
melalui visual." Dalam "Dunia Tanpa Suara,” musik latar digunakan secara efektif
untuk menggantikan dialog dan menyampaikan perasaan yang tidak bisa

diungkapkan dengan kata-kata.
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Secara keseluruhan, konsep komunikasi non-verbal dalam "Dunia Tanpa Suara"
sangat penting dalam membangun narasi dan karakter film. Melalui penggunaan
gerakan tubuh, ekspresi wajah, proxemics, dan musik, film ini berhasil
menyampaikan cerita yang kompleks dan emosional tanpa mengandalkan dialog
verbal. Komunikasi non-verbal bukan hanya pelengkap dari komunikasi verbal,
tetapi juga merupakan alat yang berdiri sendiri yang dapat menyampaikan pesan
yang kuat dan bermakna (Rakhmat, 2018). Film ini adalah contoh yang luar biasa
dari bagaimana komunikasi non-verbal dapat digunakan untuk menggambarkan

dunia yang kaya dan penuh makna, bahkan tanpa kata-kata.

2.2 Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah suatu bentuk komunikasi yang bertujuan untuk
mengirimkan pesan kepada sejumlah besar khalayak yang tersebar, heterogen, dan
tidak dikenal melalui media massa, sehingga pesan yang sama dapat diterima secara

serentak dalam waktu yang relatif singkat (Tharig, 2022)

Di era digital, komunikasi massa mengalami perubahan signifikan dengan
adanya konvergensi media. Dalam konvergensi ini, batas antara media tradisional
dan digital menjadi kabur, memungkinkan integrasi teks, audio, dan video dalam
satu platform. Konvergensi media membuka peluang baru dalam penyebaran
informasi dan memungkinkan partisipasi aktif dari audiens, yang sebelumnya hanya
berperan sebagai konsumen pasif. Ini menunjukkan bahwa era digital telah
mengubah paradigma komunikasi massa menjadi lebih interaktif dan partisipatif
(Setyowati, 2016).Salah satu dampak utama dari perkembangan ini adalah

munculnya media sosial yang memungkinkan penyebaran informasi secara lebih
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cepat dan luas. Media sosial juga memperkenalkan konsep user-generated content,
di mana individu tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen

konten.

Media sosial telah mengubah lanskap komunikasi massa dengan memberikan
kekuatan lebih besar kepada individu untuk menciptakan, berbagi, dan
mengonsumsi informasi sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini menandakan
pergeseran dari model komunikasi massa tradisional yang bersifat satu arah menjadi

model yang lebih kolaboratif dan interaktif.

Selain itu, dalam konteks Indonesia, komunikasi massa juga memainkan peran
penting dalam membentuk identitas nasional dan memperkuat solidaritas sosial.
Media massa di Indonesia telah menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan nilai-
nilai nasionalisme dan memperkuat ikatan sosial di antara masyarakat yang
beragam.Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi massa tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
dan memperkuat identitas kolektif di tengah-tengah keberagaman budaya

Indonesia.

Dalam hal ini, komunikasi massa di Indonesia juga mencerminkan dinamika
politik dan sosial yang kompleks. Media massa sering kali digunakan sebagai alat
oleh berbagai pihak untuk mencapai tujuan politik atau ekonomi tertentu. Media
massa memiliki peran yang signifikan dalam membentuk opini publik dan dapat
menjadi alat yang efektif bagi kelompok-kelompok tertentu untuk mempengaruhi

kebijakan publik.
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Secara keseluruhan, konsep komunikasi massa di Indonesia terus berkembang
seiring dengan perubahan teknologi dan dinamika sosial. Meskipun menghadapi
berbagai tantangan, komunikasi massa tetap menjadi salah satu elemen penting
dalam membentuk opini publik, menyebarkan informasi, dan memperkuat identitas
nasional. Pengaruh media massa di Indonesia sangat luas, menjangkau berbagai
aspek kehidupan masyarakat, dan memainkan peran yang krusial dalam proses

demokratisasi dan pembangunan sosial.

2.3 Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non-verbal adalah bentuk komunikasi yang tidak menggunakan
kata-kata, melainkan melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, intonasi suara, gerakan
tangan, dan berbagai isyarat fisik lainnya. Komunikasi ini sangat penting karena
sering kali menyampaikan lebih banyak informasi daripada kata-kata itu sendiri,
bahkan bisa memperkuat atau mengubah makna dari komunikasi verbal.Dalam
konteks komunikasi non-verbal, salah satu aspek yang sering dibahas adalah
kinesik, yang mencakup gerakan tubuh seperti gestur, postur, dan ekspresi wajah.
Komunikasi nonverbal juga dapat disampaikan melalui beberapa cara, yakni:
penampilan fisik, sikap tubuh, cara berjalan, ekspresi wajah, dan sentuhan
(Hardiyanto, 2019). Gerakan tubuh bisa menggambarkan perasaan atau emosi yang
tidak diungkapkan melalui kata-kata, dan sering kali lebih jujur dibandingkan

komunikasi verbal (Sunarto, 2018).

Semakin dekat jarak antar individu, biasanya menandakan hubungan yang
lebih akrab, sementara jarak yang lebih jauh dapat menunjukkan formalitas atau

ketidaknyamanan. Pengaturan ruang ini sangat berpengaruh dalam menciptakan
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suasana interaksi yang diinginkan dan dapat mempengaruhi makna komunikasi

secara keseluruhan.

Dalam komunikasi non-verbal, intonasi, kecepatan, volume, dan ritme
bicara adalah aspek penting. Aspek-aspek ini membantu dalam
menginterpretasikan pesan verbal dan memberikan petunjuk tentang keadaan
emosional pembicara. Misalnya, intonasi suara yang menurun mungkin
menunjukkan kesedihan atau ketidaksetujuan, sementara intonasi yang meningkat
bisa menandakan kegembiraan atau keinginan untuk menekankan sesuatu

(Wibowo, 2020).

Selain itu, penampilan fisik juga merupakan bagian dari komunikasi non-
verbal yang mencakup pakaian, gaya rambut, dan kebersihan diri. Penampilan
sering kali memberikan kesan pertama yang penting dalam interaksi sosial dan
dapat memengaruhi persepsi orang lain terhadap kita. Aspek ini memberikan
informasi tambahan tentang status sosial, profesionalisme, dan kepribadian
seseorang, yang mempengaruhi cara Kita diterima dan diperlakukan dalam berbagai
situasi.Komunikasi non-verbal memainkan peran penting dalam interaksi sosial dan
dapat memengaruhi pemahaman dan hubungan interpersonal. Meskipun kadang-
kadang sulit diinterpretasikan karena bersifat kontekstual dan subjektif,
mempelajari dan memahami komunikasi non-verbal dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi seseorang secara keseluruhan (Mardiansyah, 2021).

Komunikasi non-verbal memainkan peran yang sangat penting dalam

penyampaian pesan, terutama dalam film seperti Dunia Tanpa Suara karya Hanung
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Bramantyo, di mana minimnya penggunaan dialog verbal membuat elemen-elemen
visual menjadi medium utama untuk berkomunikasi. Dalam film ini, berbagai
bentuk komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan
penggunaan ruang, digunakan secara efektif untuk menyampaikan makna dan

membangun narasi.

Gerakan tubuh atau kinesik menjadi salah satu aspek penting dalam
komunikasi non-verbal yang sangat menonjol dalam film ini. Misalnya, karakter-
karakter dalam Dunia Tanpa Suara menggunakan ekspresi wajah dan postur tubuh
untuk mengungkapkan perasaan mereka, yang dalam konteks ini, sering kali lebih
jujur dan lebih kuat dibandingkan kata-kata. Ekspresi wajah seperti senyum,
kerutan dahi, atau tatapan mata, semuanya menjadi alat untuk menyampaikan
emosi, seperti kebahagiaan, kesedihan, atau kebingungan, tanpa harus diungkapkan
melalui dialog verbal. Hal ini selaras dengan pandangan (Birdwhistell, 1970) yang
menyatakan bahwa gerakan tubuh dan ekspresi wajah adalah bentuk komunikasi
yang sangat kaya makna dan dapat menyampaikan emosi dan niat yang tidak selalu

terlihat di permukaan.

Penggunaan ruang juga menjadi elemen penting dalam komunikasi non-
verbal di film ini. Jarak antara karakter di layar dapat memberikan informasi penting
tentang hubungan sosial mereka. Misalnya, ketika dua karakter berada dalam jarak
yang dekat, ini dapat menunjukkan keintiman atau kedekatan emosional.
Sebaliknya, ketika mereka berada jauh satu sama lain, ini bisa mengindikasikan

adanya jarak emosional atau ketegangan. Hanung Bramantyo menggunakan ruang
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ini dengan sangat cerdas untuk menunjukkan hubungan antar karakter tanpa harus

menggunakan kata-kata.

Selain itu, aspek seperti perubahan dalam volume musik latar atau ritme
suara lingkungan berperan penting dalam menyampaikan pesan non-verbal dalam
film ini. Misalnya, perubahan volume atau tempo musik latar dapat menciptakan
suasana tertentu atau menekankan emosi yang sedang dirasakan oleh karakter.
Dalam beberapa adegan, keheningan yang mendalam juga digunakan sebagai alat
komunikasi yang kuat, memberikan penonton waktu untuk merenungkan apa yang

terjadi dan menambah kedalaman emosi yang disampaikan oleh karakter.

Penampilan fisik juga menjadi salah satu aspek komunikasi non-verbal yang
penting dalam Dunia Tanpa Suara. Kostum, gaya rambut, dan riasan karakter tidak
hanya berfungsi sebagai penunjang estetika, tetapi juga sebagai alat untuk
mengkomunikasikan latar belakang, status sosial, dan kondisi emosional mereka.
Misalnya, perubahan dalam penampilan fisik karakter seiring perkembangan cerita
bisa menandakan perubahan dalam keadaan mental atau emosional mereka,

menambah lapisan makna pada narasi yang dibangun oleh film ini.

Dalam analisis makna non-verbal dalam Dunia Tanpa Suara, penting untuk
memahami bahwa setiap elemen visual dan gerakan memiliki peran yang signifikan
dalam menyampaikan pesan. Hanung Bramantyo secara efektif memanfaatkan
elemen-elemen ini untuk menggantikan dialog verbal, menciptakan film yang kaya
akan komunikasi non-verbal. Dengan demikian, komunikasi non-verbal dalam film

ini tidak hanya sekedar pelengkap, tetapi juga menjadi medium utama untuk
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menyampaikan pesan dan membangun narasi yang kuat, yang dapat dipahami dan
dirasakan oleh penonton tanpa perlu banyak kata-kata. Analisis ini menunjukkan
betapa pentingnya memahami dan menginterpretasikan komunikasi non-verbal
dalam konteks film, terutama ketika film tersebut mengandalkan elemen-elemen

visual untuk menyampaikan cerita dan emosi yang kompleks.

2.4 Teori Kinesik

Teori kinesik adalah cabang dari studi komunikasi non-verbal yang
memfokuskan pada gerakan tubuh, termasuk gestur, postur, ekspresi wajah, dan
gerakan mata sebagai alat komunikasi. Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh
Ray Birdwhistell pada tahun 1950-an, yang menyatakan bahwa gerakan tubuh
memiliki makna yang sangat penting dalam interaksi manusia. Birdwhistell
berargumen bahwa seperti halnya bahasa verbal, gerakan tubuh juga memiliki
struktur dan sistem tertentu yang dapat dianalisis untuk memahami makna yang

disampaikan oleh individu (Birdwhistell, 1970).

Dalam konteks komunikasi, gerakan tubuh sering kali dianggap lebih jujur
dan reflektif karena banyak dari gerakan ini terjadi secara tidak sadar dan sulit untuk
dikendalikan. Oleh karena itu, Kkinesik dapat menjadi alat penting dalam
mengidentifikasi emosi, niat, dan sikap seseorang, terutama ketika komunikasi

verbal tidak mencukupi atau bahkan tidak ada.

Sebagai contoh, ekspresi wajah seperti senyuman, kerutan dahi, atau tatapan
mata dapat mengkomunikasikan berbagai emosi dan sikap, mulai dari kebahagiaan,

ketegangan, hingga ketidaksetujuan. Dalam kajian komunikasi modern, ekspresi
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wajah dianggap sebagai salah satu bentuk kinesik yang paling kuat, karena wajah
adalah bagian tubuh yang paling sering diamati oleh orang lain selama interaksi
bahkan mengembangkan teori tentang mikroekspresi, yang menyatakan bahwa
ekspresi wajah kecil yang berlangsung sangat singkat dapat mengungkapkan emosi

sejati seseorang, bahkan jika mereka berusaha untuk menyembunyikannya.

Gestur tangan dan gerakan tubuh lainnya juga memiliki peran penting dalam
komunikasi non-verbal. Misalnya, gestur tertentu dapat memiliki makna spesifik
yang diakui secara budaya, seperti lambaian tangan sebagai tanda salam atau
mengangguk sebagai tanda persetujuan (Knapp, Hall, & Horgan, 2014). Di
Indonesia, beberapa gestur memiliki makna yang unik dan berbeda dari budaya lain.
Misalnya, isyarat menunjuk dengan jempol bisa dianggap kasar atau tidak sopan
dalam konteks budaya Indonesia, yang menunjukkan pentingnya memahami

konteks budaya dalam analisis kinesik (Rahardjo, 2017).

Selain itu, postur tubuh juga memberikan petunjuk tentang keadaan
emosional dan sikap seseorang. Postur yang tegak biasanya dihubungkan dengan
rasa percaya diri dan keterbukaan, sedangkan postur yang bungkuk atau tubuh yang
cenderung tertutup dapat menunjukkan ketidaknyamanan, ketakutan, atau
kurangnya kepercayaan diri (Burgoon, Guerrero, & Floyd, 2016). Postur tubuh ini,
seperti gestur dan ekspresi wajah, sering kali diamati dalam interaksi sosial dan

dapat memberikan banyak informasi kepada pengamat yang peka.

Gerakan mata, termasuk kontak mata, juga merupakan elemen penting dari

kinesik. Kontak mata yang konsisten biasanya menunjukkan ketertarikan,



20

perhatian, dan kejujuran, sementara menghindari kontak mata bisa menunjukkan
kebohongan, rasa malu, atau ketidaknyamanan.Dalam interaksi sosial di Indonesia,
kontak mata juga memiliki nuansa budaya tertentu, di mana tatapan langsung pada
seseorang yang lebih tua atau memiliki status lebih tinggi bisa dianggap sebagai
tanda ketidaksopanan, menunjukkan bahwa norma-norma budaya sangat

mempengaruhi interpretasi gerakan tubuh (Suryani, 2018).

Kinesik juga mencakup pengaruh konteks sosial dan budaya terhadap
interpretasi gerakan tubuh. Setiap budaya memiliki sistem isyarat non-verbal yang
berbeda-beda, sehingga penting untuk memahami bahwa gerakan yang memiliki
makna tertentu dalam satu budaya mungkin memiliki arti yang berbeda atau bahkan
tidak bermakna dalam budaya lain. Dalam kajian kinesik di Indonesia, misalnya,
penelitian menunjukkan bahwa beberapa gestur dan ekspresi wajah yang umum di
Barat tidak memiliki makna yang sama dalam konteks budaya lokal, atau

sebaliknya (Ningsih, 2019).

2.5 Aplikasi Teori Kinesik dalam Analisis Film Dunia Tanpa Suara

Teori kinesik sangat berguna dalam analisis film, terutama dalam film
seperti "Dunia Tanpa Suara,” di mana komunikasi verbal tidak ada dan karakter
sepenuhnya bergantung pada bahasa tubuh untuk berkomunikasi. Beberapa langkah

dalam penerapan teori kinesik dalam analisis film meliputi:
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2.5.1 Identifikasi Gerakan Tubuh
Mengidentifikasi dan mendokumentasikan berbagai gerakan
tubuh yang dilakukan oleh karakter utama dalam film. Ini termasuk
mencatat ekspresi wajah, gestur, postur tubuh, dan gerakan mata

dalam berbagai adegan.

2.5.2 Kategorisasi Gerakan

Mengkategorikan gerakan-gerakan tersebut ke dalam
kelompok yang relevan, seperti gerakan yang menunjukkan emosi
tertentu (misalnya, kebahagiaan, kesedihan, kemarahan) atau
gerakan yang digunakan dalam situasi tertentu (misalnya,
berinteraksi dengan karakter lain, bereaksi terhadap situasi tertentu).
Kategorisasi adalah langkah penting dalam analisis data kualitatif
dan membantu peneliti mengorganisir dan memahami data secara
lebih terstruktur. Proses ini mengelompokkan kode-kode yang telah
diidentifikasi ke dalam kategori yang lebih luas dan bermakna

(Saldafia, 2016).

2.5.3 Interpretasi Makna

Menginterpretasikan makna yang disampaikan melalui
gerakan tubuh melibatkan pemahaman mendalam tentang berbagai aspek,
termasuk konteks adegan, interaksi antar karakter, dan simbolisme gerakan
dalam budaya yang ditampilkan dalam film. Dalam konteks analisis makna

nonverbal pada karakter tokoh utama dalam film Dunia Tanpa Suara karya
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Hanung Bramantio, ini menjadi sangat penting. (Braun dan Clarke, 2019)
menekankan bahwa interpretasi makna adalah inti dari analisis tematik dan
membantu peneliti memahami bagaimana data berhubungan dengan
pertanyaan penelitian. Mereka menyatakan bahwa "analisis tematik adalah
metode untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-pola

(tema) dalam data™ (Braun & Clarke, 2019).

Lebih lanjut, mereka menambahkan bahwa analisis tematik memungkinkan
peneliti untuk secara sistematis meninjau data kualitatif, mengidentifikasi tema
utama yang muncul, dan menyusun narasi yang bermakna dari temuan tersebut. Hal
ini sangat penting dalam penelitian film, terutama dalam Dunia Tanpa Suara, di
mana gerakan tubuh dan ekspresi non-verbal tokoh utama sering kali membawa
makna yang mendalam dan kompleks. Menurut (Braun dan Clarke, 2019),
"Iinterpretasi tematik bukan hanya tentang menemukan apa yang sering dikatakan
oleh peserta, tetapi juga tentang mengidentifikasi cara- cara di mana mereka

menyampaikan makna melalui simbolisme dan kontekstualisasi."

Dalam film Dunia Tanpa Suara, gerakan tubuh tokoh utama tidak hanya
berfungsi sebagai tindakan fisik tetapi juga sebagai representasi simbolis yang
mencerminkan dinamika sosial, emosi karakter, dan pesan budaya yang lebih luas.
Interpretasi ini membutuhkan kepekaan terhadap nuansa dan detail, serta
pemahaman mendalam tentang latar belakang budaya dan konteks di mana gerakan
tersebut terjadi. Misalnya, cara tokoh utama menggunakan gerakan tangan, ekspresi

wajah, dan postur tubuhnya untuk berkomunikasi dalam dunia yang "tanpa suara”
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dapat memberikan wawasan yang berharga tentang karakter dan hubungan antar

karakter dalam film tersebut.

Braun dan Clarke menekankan pentingnya keandalan dan validitas dalam
interpretasi tematik, dengan menyarankan penggunaan metode triangulasi dan
validasi oleh rekan sejawat untuk memastikan interpretasi yang akurat dan dapat
dipercaya. Dalam konteks film Dunia Tanpa Suara, ini bisa berarti melakukan
analisis komparatif dengan film-film lain yang memiliki tema serupa atau
menggunakan teknik validasi dengan melibatkan penonton atau ahli film untuk

mengevaluasi interpretasi yang dibuat (Braun & Clarke, 2019).

Dengan demikian, analisis makna non-verbal pada karakter tokoh utama
dalam film Dunia Tanpa Suara karya Hanung Bramantio menjadi sebuah studi yang
mendalam tentang bagaimana gerakan tubuh dan ekspresi nonverbal dapat
berfungsi sebagai alat komunikasi yang kuat dan bermakna, serta bagaimana
interpretasi tematik dapat membantu mengungkap Lapisan lapisan makna yang

tersembunyi di balik aksi-aksi fisik tersebut.

2.6 Hubungan dengan Narasi

Menghubungkan temuan-temuan ini dengan narasi film secara keseluruhan,
serta bagaimana komunikasi non-verbal berkontribusi pada pengembangan
karakter, plot, dan tema film. Komunikasi non-verbal adalah komponen penting
dalam narasi visual dan dapat memperkaya pemahaman penonton tentang cerita dan

karakter. Hal ini dijelaskan olen Knapp dan Hall yang menyatakan bahwa



24

"komunikasi non-verbal memainkan peran penting dalam pembentukan dan

pemahaman narasi film" (Knapp dan Hall, 2015)

2.7 Analisis Spesifik Adegan

Melakukan analisis spesifik terhadap adegan-adegan kunci dalam film
untuk mengidentifikasi perubahan dalam gerakan tubuh yang mencerminkan
perkembangan karakter atau pergeseran emosi. Fokus pada analisis adegan
memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan detail komunikasi non-verbal
yang mendalam, yang dapat mengungkapkan perubahan dinamika antar karakter

dan konflik dalam cerita (Sharp et al., 2015).

2.8 Penggunaan Teknik Analisis Data Kualitatif

Menggunakan teknik analisis data kualitatif seperti analisis tematik untuk
mengeksplorasi motif dan pola dalam gerakan tubuh yang teramati. Analisis tematik
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema yang
muncul dari data secara mendalam, sehingga memperkaya pemahaman tentang
bagaimana komunikasi non-verbal berkontribusi pada pengembangan naratif dan

interpretasi tema dalam film (Nowell et al., 2017).

Dalam penelitian ini, analisis data kualitatif dilakukan dengan
menggunakan analisis tematik untuk memahami lebih dalam makna komunikasi
non-verbal dalam film "Dunia Tanpa Suara.” Analisis tematik memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi pola atau tema yang muncul
dari data, seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan postur tubuh yang diamati pada

karakter utama.
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Proses ini dimulai dengan peneliti menonton film secara berulang-ulang
untuk memahami konteks dan mencatat gerakan tubuh yang signifikan. Setiap
gerakan, ekspresi, dan postur kemudian dikodekan dan dikelompokkan berdasarkan
tema yang relevan dengan teori kinesik. Analisis tematik ini membantu menggali
lebih dalam bagaimana komunikasi non-verbal berkontribusi pada pengembangan
naratif dan interpretasi tema dalam film. Analisis tematik memberikan pemahaman
yang lebih kaya tentang bagaimana aspek-aspek ini membentuk makna dalam film
(Nowell et al., 2017).Proses analisis kinesik dalam film Dunia Tanpa Suara dimulai
dengan peneliti menonton film secara berulang-ulang untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang konteks dan makna visual yang disampaikan.
Selama proses ini, peneliti mencatat setiap gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan
postur yang muncul, dengan fokus pada elemen-elemen yang memiliki makna

signifikan dalam konteks narasi dan karakter.

Penggunaan teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis tematik yang bertujuan untuk mengeksplorasi
pola dan motif dalam gerakan tubuh yang teramati pada karakter utama dalam film
Dunia Tanpa Suara. analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema yang muncul dari data secara
mendalam. Dalam konteks ini, analisis tematik membantu memahami bagaimana
komunikasi non-verbal, seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan postur tubuh,
berkontribusi pada pengembangan naratif serta interpretasi tema dalam film

tersebut (Nowell et al., 2017).
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2.9 Profil Hanung Bramantio Beserta Para Para Aktor

2.9.1 Profil Hanung Bramantio

Gambar 2. 1 Hanung Bramantio

Sumber : Fimela, Fakta dan Profil Hanung Bramantio

Hanung Bramantyo Anugroho (lahir 1 Oktober 1975)
adalah seorang sutradara, produser, penulis skenario, dan
aktor Indonesia keturunan Jawa dan Tionghoa. la pernah
berkuliah di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia,
tetapi tidak menyelesaikannya. Setelah itu, ia berpindah ke
Institut Kesenian Jakarta untuk mempelajari dunia film di
Jurusan Film yang berada di bawah naungan Fakultas Film

dan Televisi.
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Pada Festival Film Indonesia 2005, ia terpilih sebagai
Sutradara Terbaik melalui film arahannya, Brownies. la juga
dinominasikan sebagai Sutradara Terbaik untuk film cerita
lepasnya, Sayekti dan Hanafi, tetapi kalah oleh Guntur
Soehardjanto. Pada Festival Film Indonesia 2007 ia kembali
menyabet penghargaan Sutradara Terbaik melalui filmnya
Get Married.Sampai tahun 2019, Hanung tercatat sebagai
sutradara yang paling banyak dinominasikan 11 nominasi
dalam kategori Sutradara Terbaik pada ajang Festival Film
Indonesia — dan memenangkan dua di antaranya, yakni 2005
Brownies dan 2007 Get Married.(Kapanlagi. 22 April, 2024.
Fakta dan Profil Hanung Bramantyo)
2.9.2 Proses Pembuatan Film Dunia Tanpa Suara dan Alasan

Hanung Bramantyo Menggarapnya

Hanung Bramantyo, seorang sutradara terkenal di
Indonesia, pada awalnya merasa jenuh membuat film dengan
tema cinta yang melibatkan anak muda. Ketika pertama kali
melihat judul Dunia Tanpa Suara, ia mengira ini hanyalah
sebuah puisi. Namun, setelah membaca skenarionya,
Hanung menemukan ketertarikan yang mendalam. Film ini
tidak hanya menyajikan kisah cinta remaja, tetapi juga
menggunakan bahasa isyarat sebagai medium utama

komunikasi. Hal ini membuat Hanung memutuskan untuk
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menggarap film tersebut dengan pendekatan yang
berbeda.Dalam menggarap film ini, Hanung bekerja sama
dengan seorang anak muda yang ia anggap memiliki
kemampuan visual yang baik. Melalui kolaborasi ini,
Hanung mendalami dunia anak muda zaman modern,
memanfaatkan warna, visual, dan musik untuk menciptakan
nuansa yang sesuai dengan cerita. Setelah melakukan
berbagai eksplorasi visual, ia menemukan karakter Arissa
sebagai tokoh utama yang sesuai untuk cerita
ini.(MDentertainment. 30 Agustus, 2023. Alasan Hanung

Bramantio garap Film Dunia Tanpa Suara, him.1.)

2.9.3 Pendalaman Karakter Arissa oleh Hanung Bramantyo

Karakter Arissa, yang merupakan seorang teman tuli
sejak lahir, memerlukan pendalaman khusus dari Hanung
Bramantyo. Hanung merasa perlu memahami karakter ini
secara mendalam untuk dapat mengarahkan film dengan
baik. Untuk itu, ia bertemu dengan Nada, seorang sutradara
sekaligus teman tuli, yang memberikan bimbingan dalam
proses pembuatan film. Dalam usahanya memahami “dunia
tanpa suara,” Hanung mencoba menutup telinganya selama
10 menit, namun ia merasa kesulitan. Pengalaman ini
memberinya wawasan tentang tantangan yang dihadapi oleh

karakter Arissa, yang memiliki mimpi tetapi merasa kurang
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percaya diri karena perbedaan dunianya dengan orang lain.
.(MDentertainment. 30 Agustus, 2023. Alasan Hanung

Bramantio garap Film Dunia Tanpa Suara, him.2.)

2.9.4 Proses Pemilihan Pemeran untuk Karakter Arissa

Proses syuting Dunia Tanpa Suara memiliki waktu
yang terbatas, hanya sekitar tiga minggu. Dalam waktu
singkat ini, Hanung Bramantyo awalnya berharap
menemukan teman tuli yang cocok untuk memerankan
Arissa. Namun, setelah diskusi dengan tim produksi, mereka
menyadari bahwa teman tuli yang tersedia kurang sesuai
dengan karakter Arissa, terutama dari segi usia. Akhirnya,
Hanung menemukan Caitlin Halderman, yang dianggap
cocok dari segi paras, umur, dan kecerdasan untuk
memerankan Arissa. Meskipun Caitlin bukan seorang teman
tuli, ia menerima tantangan untuk mempelajari bahasa
isyarat dan memahami dunia tanpa suara dalam waktu
singkat. Dalam proses ini, Nada memberikan bimbingan
intensif kepada Caitlin untuk memastikan ia mampu
menjiwai perannya dengan baik.(MDentertainment. 30
Agustus, 2023. Alasan Hanung Bramantio garap Film

Dunia Tanpa Suara, him.3.)
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2.9.5 Pengadeganan dan Tantangan Teknis dalam Film Dunia

Tanpa Suara

Selama pengadeganan, Nada membantu coaching
Caitlin untuk memahami dunia tanpa suara, sementara
Hanung Bramantyo fokus membawa Caitlin menjadi Arissa.
Arissa, sebagai satu-satunya karakter teman tuli dalam film
ini, harus bersinggungan dengan karakter lain seperti ibu,
pacar, dan sahabatnya, yang berasal dari dunia bersuara.
Untuk merepresentasikan dunia tanpa suara dengan lebih
baik, Hanung memutuskan untuk mengubah beberapa
karakter menjadi bagian dari teman-teman tuli, seperti
karakter Kania dan keluarganya.Salah satu tantangan teknis
dalam pengadeganan adalah penggunaan shot close-up, yang
ternyata tidak efektif dalam menampilkan bahasa isyarat
secara penuh. Hanung menyadari bahwa untuk adegan yang
melibatkan bahasa isyarat, shot yang terlalu dekat akan
menghilangkan gestur tangan yang penting. Oleh karena itu,
mereka mengurangi penggunaan lensa close-up dan lebih
banyak menggunakan medium shot, agar bahasa isyarat
dapat terlihat dengan jelas. .(MDentertainment. 30 Agustus,
2023. Alasan Hanung Bramantio garap Film Dunia Tanpa

Suara, him.4.)
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2.9.6 Profil Caitlin Halderman (Arissa)

Caitlin Halderman Caniago (lahir 17 Juli 2000)
adalah pemeran, penyanyi, dan presenter Indonesia. Pada
tahun 2015, Caitlin sempat mengikuti Kejuaraan Nasional
Polo Air dengan mewakili Jakarta.Kemudian, Caitlin terjun
ke dunia hiburan melalui debut aktingnya sebagai pemeran
utama dalam film Ada Cinta Di SMA pada tahun 2016.
Namanya semakin dikenal luas setelah memerankan tokoh
Starla dalam film Surat Cinta untuk Starla pada tahun 2017.
Caitlin lahir di Jakarta pada 17 Juli 2000, dari pasangan
Frank Halderman yang berdarah Belanda dan Asmaini
Aswad Chaniago yang merupakan orang Minangkabau. la
memiliki seorang adik perempuan bernama Jade Helena
Halderman Chaniago. Sebelum berkarier di dunia hiburan,
Caitlin sempat mengikuti Kejuaraan Nasional Polo Air
mewakili Jakarta pada tahun 2015. la mengawali debut seni
perannya dalam film layar lebar, Ada Cinta Di SMA pada
usia 16 tahun. Caitlin berperan sebagai Ayla dan beradu
akting dengan personel CJR kala itu, Igbaal Ramadhan,
Alvaro Maldini, dan Teuku Rizky Muhammad pun turut
mengisi lagu tema untuk film tersebut. Lagu yang berjudul
"Sampaikan Sayangku untuk Dia", ia nyanyikan bersama

Igbaal, lawan mainnya di film tersebut.Setelah itu, ia



32

membintangi sejumlah film, di antaranya The Guys pada
tahun 2017, film drama komedi garapan penulis dan pelawak
tunggal Raditya Dika.Pada tahun yang sama, nama Caitlin
dikenal secara meluas berkat perannya sebagai Starla, dalam
film pendek yang menjadi film layar lebar. (Gramedia. 28
Mei, 2023. Profil Caitlin Halderman, Biodata, dan

Perjalanan Kariernya).

2.9.7 Profil Maxime Bouttier (Ezra)

Maxime Andre Selam Bouttier lahir 22 April 1993
adalah pemeran, model, dan musisi Indonesia keturunan
Prancis. Maxime merupakan anak sulung dari dua
bersaudara, dari pasangan Patrice Bouttier, seorang koki
yang berasal dari negara Prancis dan Siti Purwanti. Maxime
Bouttier dikenal saat ia memulai kariernya di Indonesia
setelah pindah dari Prancis. la tertarik pada dunia akting
sejak kecil dan memutuskan untuk mengejar karier di
industri hiburan Indonesia. Perjalanan karier Maxime terlihat
menonjol saat ia terlibat dalam beberapa serial web yang
populer di kalangan penonton muda seperti:"Kisah Tanah
Jawa: Merapi”.Selain berakting, ia juga menunjukkan
minatnya di bidang penyutradaraan dan pembuatan film. la
terlibat dalam beberapa proyek di belakang layar, yang

menunjukkan dedikasinya untuk terus berkembang dalam
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industri hiburan.Maxime Bouttier adalah contoh aktor muda
berbakat yang terus berkembang dan memiliki banyak
potensi di masa depan. Dedikasinya dalam berakting dan
minatnya dalam penyutradaraan menunjukkan komitmennya
untuk memberikan yang terbaik dalam setiap proyek yang ia
kerjakan. Sepanjang kariernya, Maxime telah menerima
beberapa penghargaan dan nominasi atas dedikasinya dalam
berakting dan kontribusinya dalam industri hiburan
Indonesia. (Kompas. 11 Oktober, 2022. Profil Maxime

Bouttier: Biodata, Karier, dan Pasangan)

2.9.8 Profil Nasya Marcella (Kania)

Victoria Nasya Marcella Tedja (lahir 9 Desember
1996) adalah pemeran dan model Indonesia. Nasya lahir
dengan nama Victoria Nasya Marcella Tedja pada tanggal 9
Desember 1996 di Jakarta. la merupakan anak kedua dari
tiga bersaudara dari pasangan Triyono Sjaya dan Ratna
Dewi. la memiliki seorang kakak dan adik, yaitu Monica
Laura Agustin Tedja dan Patricia Theodora Tedja.(Katadata.

23 Oktober, 2021. Profil dan Biodata Nasya Marcella)
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
dan interpretatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi dan memahami secara mendalam penggunaan komunikasi
nonverbal dalam film Dunia Tanpa Suara. Dengan menggunakan teori Kinesik,
penelitian ini akan menganalisis bagaimana gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan
isyarat nonverbal lainnya menyampaikan makna dalam konteks film melalui
tangkapan layar. Analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari tangkapan layar tersebut,
guna memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
komunikasi nonverbal mempengaruhi cerita dan karakter dalam film. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan dan menginterpretasikan

komunikasi nonverbal secara rinci dan jelas.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian ini berfokus pada penggunaan teori kinesik untuk
menganalisis komunikasi non-verbal yang digunakan oleh karakter utama dalam
film “Dunia Tanpa Suara.” Teori kinesik menyediakan alat dan metode untuk
mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menginterpretasikan gerakan tubuh dalam
konteks komunikasi. Seperti yang dijelaskan oleh Birdwhistell “kerangka konsep
adalah panduan teoretis yang membantu peneliti memahami dan menganalisis

fenomena yang sedang diteliti”.Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,

34
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mengkategorikan, dan menginterpretasikan gerakan tubuh yang digunakan oleh
karakter utama dalam film menggunakan teori kinesik. Pendekatan penelitian ini
bersifat kualitatif dengan metode analisis tematik, yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap film, pencatatan gerakan tubuh, dan analisis konteks adegan.
Proses analisis meliputi identifikasi gerakan tubuh yang signifikan, pengelompokan
gerakan tubuh berdasarkan kategori kinesik seperti gerakan tangan, ekspresi wajah,
dan postur tubuh, serta interpretasi makna di balik gerakan tubuh dalam konteks

adegan, interaksi antar karakter, dan simbolisme budaya.

Kerangka konsep penelitian ini berfokus pada penggunaan teori kinesik untuk
menganalisis komunikasi non-verbal yang digunakan oleh karakter utama dalam
film “Dunia Tanpa Suara.” Teori Kkinesik, yang dikembangkan oleh Ray
Birdwhistell, menyediakan alat dan metode untuk mengidentifikasi,
mengkategorikan, dan menginterpretasikan gerakan tubuh dalam konteks
komunikasi. Seperti yang dijelaskan oleh Birdwhistell, “kerangka konsep adalah
panduan teoretis yang membantu peneliti memahami dan menganalisis fenomena

yang sedang diteliti.”

Pembahasan penelitian mencakup analisis kontribusi gerakan tubuh terhadap
pengembangan adegan dan narasi film, pengaruh komunikasi non-verbal dalam
interaks Kerangka konsep dalam penelitian berjudul “Analisis Makna Non Verbal
Pada Karakter Tokoh Utama Dalam Film Dunia Tanpa Suara Karya Hanung

Bramantio” ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 : Keranga Konsep

Analisis Makna Non Verbal

Teori Kinesik

Analisis Gerakan Tubuh Pada Film

Dunia Tanpa Suara

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

3.3 Definisi Konsep

3.3.1 Analisis Makna Non-Verbal

Dalam film "Dunia Tanpa Suara" karya Hanung Bramantio,
komunikasi non-verbal dimainkan dengan sangat penting oleh
karakter-karakter utamanya. Gestur tangan, ekspresi wajah, dan
postur tubuh mereka tidak hanya menggambarkan perasaan dan
emosi, tetapi juga memperkuat tema kesunyian dan kebutuhan akan
ekspresi diri yang mendalam. Contohnya, ketika karakter utama
menunjukkan ekspresi wajah yang penuh ekspresi melalui mata dan

senyum, hal ini tidak hanya mengkomunikasikan perasaannya
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kepada penonton tetapi juga menggambarkan perubahan dalam

narasi film.

3.3.2 Teori Kinesik

Cabang studi komunikasi non-verbal yang berfokus pada
analisis gerakan tubuh sebagai bentuk komunikasi. Birdwhistell
mendefinisikan teori kinesik sebagai “studi tentang gerakan tubuh

manusia dan makna yang terkandung di dalamnya”.

3.3.3 Analisis Gerakan Tubuh pada Film Dunia Tanpa Suara
Dalam film "Dunia Tanpa Suara" karya Hanung Bramantyo,
gerakan tubuh memegang peran penting dalam menyampaikan
emosi dan makna. Karakter-karakter utamanya menggunakan gestur
tangan, ekspresi wajah, dan postur tubuh untuk menggambarkan
perasaan dan memperkuat tema kesunyian serta kebutuhan akan
ekspresi diri. Misalnya, ekspresi wajah karakter utama melalui mata
dan senyum tidak hanya mengkomunikasikan perasaannya kepada

penonton tetapi juga menggambarkan perubahan dalam narasi film.

3.4 Definisi Kategorisasi

Penelitian ini akan mengkategorikan berbagai bentuk komunikasi non-
verbal yang digunakan oleh karakter utama dalam film.Ini nantinya akan menjadi
acuan peneliti untuk menganalisis serta membatasi makna non verbal pada film
Dunia Tanpa Suara. Kategori-kategori ini akan mencakup berbagai macam gerakan
tubuh agar nanti nya peneliti dapat mendefinisikan maksud serta tujuan gerakan

tersebut. Pengkategorian ini akan dilakukan dengan mengidentifikasi dan
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mengelompokkan berbagai bentuk komunikasi non-verbal berdasarkan temanya.
Misalnya, gerakan tubuh akan dibagi menjadi kategori seperti gestur tangan, postur
tubuh, dan ekspresi wajah. Setiap kategori akan dianalisis untuk mendefinisikan
maksud serta tujuan gerakan tersebut dalam konteks film. Peneliti akan mengamati
bagaimana gerakan tertentu berfungsi dalam membangun karakter,
mengembangkan alur cerita, atau menyoroti hubungan antar karakter.Kategori

tersebut dapat dilihat dari tabel yang ada di bawah ini :

Tabel 3. 1 : Kategorisasi Penelitian

Konsep Teoritis Konsep Operasional

Analisis Makna Non Verbal Pada Film | - Gerakan tubuh
Dunia Tanpa Suara Menggunakan | - Ekspresi Wajah

Teori Knesik - Postur Tubuh

Sumber : Olahan Peneliti, 2024

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan pengumpulan sumber informasi serta
fakta yang berkaitan dengan tujuan penelitian, Analisis, ataupun studi. (Faustyna,
2023). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menghasilkan data deskriptif
yaitu berupa teks ataupun kata-kata lisan dari tokoh yang diamati. Berikut

merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis:
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3.5.1 Observasi

Melakukan observasi terhadap ekspresi non-verbal yang
ditampilkan oleh karakter utama dalam berbagai adegan film.
Misalnya, mengamati ekspresi wajah dan gestur tubuh tokoh utama

untuk memahami emosi dan pesan non-verbal yang disampaikan.

3.5.2 Analisis Konten

Mengumpulkan data dari film "Dunia Tanpa Suara”, seperti
adegan-adegan yang menampilkan komunikasi non-verbal. Melalui
analisis konten, dapat diidentifikasi bagaimana gerakan tubuh
karakter utama mengembangkan narasi dan memperkaya cerita

secara keseluruhan.
3.5.2 Studi Kasus

Memilih karakter utama dalam film sebagai studi kasus

untuk mendalaminya secara lebih mendetail.

3.6 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini,penulis mengumpulkan data dan menganalisnya

meggunakan Teori Kinesik melalui 3 tahapan yaitu :
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3.6.1 Analisis Gerakan Tubuh
Melibatkan pengamatan gestur tangan, ekspresi wajah, dan
postur tubuh karakter utama dalam film untuk mengidentifikasi
bagaimana komunikasi non-verbal digunakan untuk

mengungkapkan emosi dan niat.

3.6.2 Analisis Emosi Melalui Gestur
Fokus pada cara karakter mengungkapkan emosi seperti
kebahagiaan, ketakutan, atau kebingungan melalui gestur tubuh

mereka, seperti senyuman, tatapan mata, atau gerakan tangan.

3.6.3 Analisis Kontribusi Terhadap Tema Film
Meneliti bagaimana ekspresi non-verbal karakter utama
mendukung tematema yang diusung oleh film, seperti kesunyian,
keberanian, atau cinta, melalui gestur, ekspresi wajah, dan postur

tubuh.

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik analisis Gerakan tubuh sehingga penulis
tidak melakukan observasi atau turun ke lapangan. Penelitian ini hanya melalui
proses pengamatan langsung dengan cara menganalisis setiap scene yang termasuk
dalam Film Dunia Tanpa Suara yang kemudian mencocokannya kedalam 3 tahapan
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan di Jalan Perumnas Mandala.
Dimana alamat tersebut merupakan rumah peneliti sendiri. Penelitian dilaksanakan

pada Juli sampai dengan September tahun 2024.
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3.8 Deskiripsi Ringkas Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah film "Dunia Tanpa Suara" karya Hanung
Bramantyo. Film ini menampilkan karakter utama yang berkomunikasi terutama
melalui gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan postur tubuh, tanpa menggunakan
dialog verbal. Penelitian ini berfokus pada analisis komunikasi non-verbal yang
ditampilkan oleh karakter utama, menggunakan teori Kinesik untuk
mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menginterpretasikan gerakan tubuh dalam
konteks adegan dan narasi film. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana
komunikasi  non-verbal berperan dalam menyampaikan makna dan

mengembangkan cerita dalam film ini.



BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

4.2 Hasil Penelitian

Pada bab ini akan membahas data serta hasil dari penelitian penulis terhadap
Film Dunia Tanpa Suara sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan pada
bab 1,mengenai bagaimana analisis makna non verbal karakter tokoh utama dalam
Film Dunia Tanpa Suara menggunakan komunikasi non-verbal untuk
menyampaikan emosi dan makna dari gerakan,postur,ekspresi wajah.Peneliti
menggunakan teori kinesik milik Ray Birdwhistell serta hasil penelitian akan

menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Peneliti berupaya mengumpulkan data yang berupa adegan pada Film Dunia
Tanpa Suara yang memuat makna komunikasi non verbal.Selanjutnya data data

akan di analisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yatitu analisis tematik.

Data dikumpulkan dengan menonton film dan ditonton berulang kali untuk
memahami setiap adegan yang mengandung makna komunikasi non verbal pada
karakter tokoh utamanya.Adegan yang sesuai kemudian akan dicatat dan di

dokumentasikan.Adapaun tahapan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dimulai dengan menonton Film Dunia Tanpa Suara yang menjadi objek
penelitian ini dengan saksama dan dilakukan secara berulang,guna

menemukan adegan yang memuat makna komunikasi non verbal.

42
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2. Setelah film diamati ,adegan yang memuat makna komunikasi non verbal
seperti gerakan tubuh,postur tubuh,ekspresi wajah akan didokumentasikan
sebagai tangkapan layar.

3. Hasil dari pengamatan penulis selanjutnya akan di analisis menggunakan
analisis tematik.

4. Penulis akan menyajikan hasil dan pembahasan makna komunikasi non
verbal pada Film Dunia Tanpa Suara berupa gerakan tubuh,postur

tubuh,ekspresi wajah.
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4.1.1 Analisis Makna Non Verbal Pada Karakter Tokoh Utama

Menggunakan Teori Kinesik Dan Analisis Tematik

Tabel 4. 2 Analisis Scene 1 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

Netflix pada menit 00.41 s/d 01.03

Gambar 4. 1 Arissa sedang memperkenalkan

diri menggunakan bahasa isyarat.Sumber:

Jenis Kinesik:
Arissa menggunakan gerakan tangan untuk
membentuk huruf-huruf namanya dengan
alfabet jari. Selain itu, ekspresi wajahnya
dengan senyum Kkecil dan mata yang
berbinar menunjukkan kegembiraan dan
kepercayaan diri dalam situasi tersebut.
Makna Tematik :

Adegan ini

menyoroti Kketerhubungan,

identitas, dan penerimaan. Dengan
memperkenalkan diri menggunakan bahasa
isyarat, Arissa tidak hanya
mengungkapkan identitasnya, tetapi juga
menyampaikan bahwa dia bangga dan
nyaman dengan cara komunikasinya,
meskipun hanya melalui bahasa non-

verbal.




45

Tabel 4. 3 Analisis Scene 2 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

Gambar 4.2 Terlihat Arissa sedang meminta
menu di sebuah café namun lawan bicara nya
tidak mengerti apa yang dia maksud.Sumber:

Netflix pada menit 11.54 s/d 12.11

Jenis Kinesik:

Arissa menggunakan gerakan tangan
(gestur) untuk mencoba meminta menu,
namun karena lawan Dbicara tidak
memahaminya,  gerakannya  berubah
menjadi lebih cepat dan agresif, yang
mencerminkan  frustrasinya.  Ekspresi
wajahnya juga menunjukkan ketegangan,
dengan alis berkerut, bibir mengerucut, dan
mata yang berkedip cepat, menandakan

perasaan kesal dan kebingungan

Makna Tematik :

Adegan ini mengangkat tema isolasi dan
keterbatasan dalam komunikasi. Arissa,
yang mengandalkan bahasa non-verbal,
merasa terputus dari orang-orang di
sekitarnya yang tidak memahami bahasa
isyarat. Kesulitan ini menggambarkan

bagaimana  perbedaan dalam  cara
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berkomunikasi dapat memicu frustrasi dan
kesalahpahaman, serta menyoroti tantangan
yang dihadapi oleh individu dengan

keterbatasan verbal.

Gambar 4.3 Menunjukkan Arissa kaget ketika
melihat Ezra bisa menggunakan bahasa
isyarat.Sumber: Netflix pada menit 14.30 s/d

14.40

Jenis Kinesik:

Ekspresi wajah  Arissa menunjukkan
keterkejutan—mata membesar, alis
terangkat, dan mulut sedikit terbuka saat
melihat Ezra bisa bahasa isyarat. Gerakan
tangannya melambat, menandakan rasa
kagum dan bingung. Ezra dengan tenang
menggunakan gerakan tangan (isyarat),
menunjukkan kenyamanan dan
kepercayaan diri.

Makna Tematik:

Adegan ini menyoroti tema keterhubungan
dan kejutan positif. Arissa, yang biasanya

merasa terisolasi, mendapati Ezra berbicara
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dalam bahasanya, memperdalam hubungan
mereka. Tema  pemahaman  dalam

komunikasi juga ditekankan.

Tabel 4. 4 Analisis Scene 3 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

{4 n
f‘i JS ‘:,'a"s&

Gambar 4.4 Tampak Arissa  sedang
memperkenalkan diri dengan Ezra yaitu orang
yang disukai nya.Sumber: Netflix pada menit

17.20 s/d 17.34

Jenis Kinesik:

Arissa menunjukkan ekspresi wajah yang
senang dengan senyum tipis-tipis dan
mata yang berbinar, menandakan
ketertarikannya pada Ezra. Gerakan
tubuhnya lebih lembut dan santai,
mencerminkan perasaan nyaman dan
suka.

Makna Tematik :

Adegan ini menggambarkan tema

ketertarikan dan kedekatan emosional.
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Senyum dan ekspresi wajah Arissa

menunjukkan  perasaan suka dan
keterhubungan yang ingin dia bangun
dengan Ezra, menekankan tema romantis

dan keinginan untuk terhubung.

Tabel 4. 5 Analisis Scene 4 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

Kok MAMA
NANYA GITv 7

Gambar 4.5 Arissa keliahatan marah dan

cemberut karena dimarahi oleh ibunya

disebabkan ia telah pulang larut malam
bersama ezra kemarin.Sumber: Netflix pada

menit 28.49 s/d 29.30

Jenis Kinesik:

Arissa menunjukkan ekspresi wajah yang
marah, sedih, dan cemberut, dengan bibir
mengerucut dan dahi berkerut saat
mendengar omelan mamanya. Postur
tubuhnya tampak tegang, menunjukkan
ketidaknyamanan dan rasa bersalah.
Makna Tematik :

ini tema konflik

Adegan menyoroti

keluarga dan perasaan bersalah. Reaksi
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Arissa mencerminkan ketegangan
emosional antara dirinya dan ibu nya,
serta perasaan tertekan karena melanggar

harapan keluarga.

Tabel 4. 6 Analisis Scene 5 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

Gambar 4.6 Saat Arissa sedang duduk berdua

dengan Ezra, Kania tiba-tiba bergabung. Di
scene ini Arissa belum megetahui Kania juga
menyukai Ezra.Sumber: Netflix pada menit

34.02 s/d 36.05

Jenis Kinesik:

Arissa memperlihatkan ekspresi wajah
sinis dan cemburu, dengan mata yang
menyipit  dan bibir menekan,
menunjukkan ketidaknyamanan dan rasa
iri.

Makna Tematik :

Adegan ini menggambarkan tema
kecemburuan dan ketidakamanan. Arissa
merasa terancam dengan kehadiran

Kania, yang memperkuat rasa cemburu
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dan menambah ketegangan emosional

dalam hubungannya dengan Ezra.

Tabel 4. 7 Analisis Scene 6 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

Gambar 4.7 Arissa pulang larut malam lagi

dengan Ezra, dan ketika sampai di rumah, dia
lupa membawa kunci. Dalam kebingungannya,
Arissa menepuk kepalanya, menunjukkan rasa
frustrasi atas kelupaan tersebut. Ekspresinya

memperlihatkan kombinasi antara kebingungan

Jenis Kinesik:

Gerakan tangan Arissa yang menepuk
kepalanya adalah bentuk gestur tubuh
yang menandakan rasa frustrasi karena
kelupaan. Ekspresi wajahnya
memperlihatkan  kebingungan  dan
sedikit kesal, menunjukkan penyesalan
akan kesalahan yang dibuat.

Makna Tematik :
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dan rasa kesal, dengan mata menutup dan bibir |Adegan ini menyoroti tema kecerobohan

mengerut..Sumber: Netflix pada menit 38.10 s/d |dan konsekuensi. Rasa frustrasi Arissa

38.14 terhadap kelupaannya menggambarkan

perasaan tidak berdaya dan kesalahan
kecil yang bisa membawa dampak dalam
situasi sehari-hari, memperkuat tema
tentang ketidakpastian dan tantangan

hidup.

Tabel 4. 8 Analisis Scene 7 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

DI'MINUMTEH NYA

Gambar 4.8 Ketika Ezra sedang mengobrol dengan

ibunya Arissa,lalu arissa datang sambal
membawakan the untuk mereka berdua,di scene ini
Avrissa tidak tau bahwa Ezra terlibat cekcok dengan
Ibunya Arissa dikarenakan Ibu Arissa tidak setuju

dengan hubungan mereka dikarenakan Ezra adalah

Jenis Kinesik:

Arissa menunjukkan ekspresi wajah
tersenyum saat menawarkan teh
kepada Ezra dan ibunya, tidak
menyadari percakapan sebelumnya.
Sementara itu, ekspresi wajah ibunya
melotot kepada Ezra, dengan dahi
berkerut dan mata yang tajam,
menunjukkan kemarahan dan
ketidaksetujuan. Gerakan tangan

Arissa yang lembut saat menawarkan
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laki laki sempurna sementara Arissa tuli dan tidak
bisa mendengar.Sumber: Netflix pada menit 38.10

s/d 38.14

teh juga menekankan ketenangan dan
ketidaktahuannya tentang situasi
tegang tersebut.

Makna Tematik :

Adegan ini menggambarkan tema
perbedaan persepsi dan  konflik
keluarga. Arissa, dengan keterbatasan
pendengarannya, tetap tenang dan
ramah tanpa mengetahui ketegangan
yang terjadi, sementara ibunya
mengekspresikan penolakan terhadap
hubungan mereka. Tema ini menyoroti
ketidaksetaraan dalam  pandangan
sosial dan bagaimana keterbatasan
fisik dapat mempengaruhi hubungan

interpersonal.
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Tabel 4. 9 Analisis Scene 8 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit Jenis Kinesik & Makna Tematik

Jenis Kinesik:

Arissa  menunjukkan  ekspresi
wajah yang sedih dengan mata
menunduk  dan  bibir  yang
mengerut, mencerminkan perasaan

bersalah dan kecewa. Postur

Gambar 4.9 Scene ini memperlihatkan ekspresi Arissa yang

tubuhnya yang sedikit

merasa bersalah setelah dia tau bahwa orang yang disukai membungkuk menunjukkan rasa

sahabaat nya sendiri Kania juga disukai nya.Sumber: tertekan dan kebingungan

Netflix pada menit 46.12 s/d 46.03 menghadapi situasi tersebut.
Makna Tematik :

Adegan ini menggambarkan tema
persahabatan, cinta segitiga, dan
pengkhianatan emosional. Arissa
terjebak dalam konflik batin antara
perasaannya terhadap Ezra dan
kesetiaannya kepada Kania. Tema
ini menyoroti dilema emosional

ketika cinta dan persahabatan saling

berbenturan, serta perasaan bersalah
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yang muncul ketika menyadari

situasi tersebut.

Tabel 4. 10 Analisis Scene 9 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

.

AKY SADAR
DUNIA KITA BERBEDA

Gambar 4.10 Arissa merasa bersalah ketika dia tau bahwa
teman dekat nya Kania juga suka dengan Ezra,lalu dia
sadar diri dan mengatakan kepada Ezra bahwa dunia
mereka berbeda.Sumber: Netflix pada menit 59.50 s/d

1.01.07

Jenis Kinesik :

Arissa  menunjukkan  ekspresi
wajah campuran antara sedih,
marah, dan rasa bersalah. Matanya
sedikit menutup dengan dahi
berkerut, bibir menekan, dan
pandangan yang menghindar saat
berbicara kepada Ezra. Gerakan
tubuhnya kaku dan tegang,
mencerminkan rasa kecewa dan

konflik batin.
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Makna Tematik

Adegan ini menggambarkan tema
pengorbanan  emosional  dan
perbedaan sosial. Arissa menyadari
bahwa cintanya kepada Ezra
berbenturan dengan kesetiaannya
kepada Kania dan perbedaan yang
dirasakannya dalam hidup mereka.
Tema ini menyoroti perasaan
inferioritas dan kesadaran diri,
serta pengorbanan yang harus
dilakukan demi menjaga hubungan
persahabatan ~ dan  menerima

kenyataan hidup.
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Tabel 4. 11 Analisis Scene 10 Pada Film Dunia Tanpa Suara

Tangkapan Layar & Menit

Jenis Kinesik & Makna Tematik

Gambar 4.11 Setelah melewati berbagai konflik, Arissa,
Ezra, dan Kania akhirnya berdamai. Kania merelakan Ezra
untuk bersama Arissa, dan dalam momen ini, Arissa dan
Ezra saling berpelukan. Arissa terlihat tersenyum dengan
mata tertutup sambil memeluk Ezra erat, memperlihatkan
ekspresi bahagia dan lega setelah mengatasi masalah di
antara mereka.Sumber: Netflix pada menit 1.22.05 s/d

1.22.15

Jenis Kinesik :

Arissa  menunjukkan  ekspresi
wajah bahagia dengan senyum
yang tulus dan mata tertutup,
menandakan perasaan damai dan
kelegaan. Gerakan tubuh dalam
pelukan yang erat menggambarkan
keterhubungan  emosional dan
keintiman antara Arissa dan Ezra.
Makna Tematik :

Adegan  ini  menggambarkan
perdamaian dan kebahagiaan, di
mana Arissa dan Ezra akhirnya

bersama setelah melewati konflik.




57

4.2 Pembahasan

Film Dunia Tanpa Suara, yang diproduksi oleh MD Pictures dan dirilis pada
27 Juli 2023 di Prime Video, mengangkat tema tentang disabilitas. Disutradarai
oleh Hanung Bramantyo, film ini berhasil menyentuh hati para penonton melalui

pesan-pesan emosional yang kuat.

Dalam film ini, Caitlin Halderman memerankan tokoh Arissa, seorang
perempuan tunarungu, sementara Maxime Bouttier berperan sebagai Ezra, karakter
yang memiliki hubungan dekat dengan Arissa. Keduanya menjadi pemeran utama
dalam kisah yang menggambarkan perjuangan dan dinamika emosional mereka.
Dengan durasi 1 jam 27 menit, film ini menyajikan perjalanan hubungan yang
penuh makna, menghadirkan tantangan kehidupan yang dihadapi oleh individu
dengan disabilitas serta bagaimana mereka menghadapi berbagai konflik dan

interaksi sosial.

Arissa memperkenalkan dirinya menggunakan bahasa isyarat dengan
gerakan tangan untuk membentuk huruf-huruf namanya. Adegan ini dapat dilihat
dalam Tabel 4.1 dan Gambar 4.1, di mana gerakan tangan Arissa dilakukan dengan
lembut dan hati-hati, sementara wajahnya menunjukkan ekspresi senang dengan
sedikit senyuman. Momen ini menandakan bahwa Arissa merasa nyaman dan
percaya diri dalam berkomunikasi, meskipun menggunakan bahasa non-verbal.
Penggunaan bahasa isyarat menjadi media penting bagi Arissa untuk

mengekspresikan identitasnya, di mana ia merasa aman dan diterima. Simpulannya,
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adegan ini menonjolkan tema keterhubungan dan penerimaan diri, memperlihatkan
bagaimana komunikasi non-verbal memungkinkan karakter untuk terhubung

dengan orang lain dalam situasi yang seringkali menantang secara sosial.

Pada adegan ketika Arissa meminta menu kepada pelayan kafe, terlihat
bagaimana gestur tangannya awalnya dilakukan dengan tenang, namun berubah
menjadi lebih cepat dan tidak sabar ketika pelayan tidak mengerti permintaannya.
Adegan ini ditampilkan pada Tabel 4.2 dan Gambar 4.2. Arissa menunjukkan
ekspresi frustrasi, dengan bibir mengerucut dan alis berkerut, mencerminkan
ketidakpuasan atas ketidakmampuan lawan bicaranya untuk memahami. Ekspresi
dan gerakan tubuh ini menggambarkan ketidaknyamanan dan rasa isolasi yang
dialami oleh karakter dalam kehidupan sehari-harinya. Simpulannya, adegan ini
mencerminkan tema isolasi dan keterbatasan komunikasi, memperlihatkan
bagaimana perbedaan dalam cara berkomunikasi dapat menimbulkan
kesalahpahaman dan ketidaknyamanan bagi individu yang mengandalkan bahasa

non-verbal.

Saat Arissa melihat bahwa Ezra mampu menggunakan bahasa isyarat,
ekspresi wajahnya berubah menjadi penuh keterkejutan. Hal ini digambarkan pada
Tabel 4.3 dan Gambar 4.3, di mana mata Arissa membesar, alisnya terangkat, dan
mulutnya sedikit terbuka. Gerakan tubuhnya yang semula santai menjadi lebih
kaku, menunjukkan rasa kagum sekaligus kebingungan karena tidak menyangka
Ezra bisa berkomunikasi menggunakan isyarat. Adegan ini memperlihatkan
bagaimana komunikasi non-verbal menciptakan momen koneksi yang mendalam

antara dua karakter yang sebelumnya tidak terduga. Simpulannya, adegan ini
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menonjolkan keterhubungan dan kejutan positif, di mana keterampilan Ezra dalam

bahasa isyarat membuat Arissa merasa lebih dekat dan nyaman dengannya.

Adegan berikutnya memperlihatkan Arissa yang duduk berdua dengan Ezra
ketika tiba-tiba Kania datang dan bergabung dengan mereka. Ketika melihat Kania
dekat dengan Ezra, ekspresi wajah Arissa berubah menjadi sinis dan cemburu.
Dalam Tabel 4.4 dan Gambar 4.4, dapat dilihat bagaimana mata Arissa menyipit
dan bibirnya sedikit menekan, menunjukkan perasaan tidak nyaman dan cemburu
yang mendalam. Gerakan tubuhnya menjadi lebih kaku dan defensif, seolah ingin
menandai bahwa ia tidak senang dengan kehadiran Kania di antara mereka.
Simpulannya, adegan ini menggambarkan tema kecemburuan dan ketidakamanan,
di mana kehadiran orang ketiga dalam interaksi antara Arissa dan Ezra memicu

emosi negatif yang intens.

Arissa kemudian menghadapi situasi yang lebih sulit saat pulang larut
malam dengan Ezra dan lupa membawa kunci rumah. Adegan ini terlihat pada
Tabel 4.5 dan Gambar 4.5, di mana Arissa menepuk kepalanya sambil menunjukkan
ekspresi kesal. Bibirnya mengerucut, dan matanya menatap ke bawah,
memperlihatkan rasa frustasi akibat kelupaannya. Gerakan tangan yang menepuk
kepala merupakan bentuk gestur yang sering digunakan untuk mengekspresikan
penyesalan atau kelalaian. Momen ini memperlihatkan Arissa yang berjuang
dengan hal-hal kecil yang memperburuk situasi hidupnya. Simpulannya, adegan ini
mengangkat tema kecerobohan dan konsekuensi, di mana rasa frustasi akibat
kelupaan memperlihatkan bagaimana kesalahan sederhana dapat menambah beban

emosional bagi karakter.
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Ketika Ezra datang ke rumah Arissa dan duduk bersama ibunya, terjadi
percakapan yang menegangkan di mana ibu Arissa mengekspresikan
ketidaksetujuannya terhadap hubungan mereka. Di saat Arissa sedang membuat teh,
ibunya menyampaikan pendapatnya dengan nada marah, mengatakan bahwa Ezra
terlalu sempurna untuk Arissa yang memiliki keterbatasan pendengaran. Adegan
ini ditampilkan pada Tabel 4.6 dan Gambar 4.6, di mana terlihat ekspresi wajah
tegang dari ibu Arissa dengan mata melotot ke arah Ezra. Sementara itu, Arissa,
yang tidak bisa mendengar percakapan tersebut, datang dengan senyum dan
menawarkan teh, tidak menyadari ketegangan yang terjadi. Gerakan lembut Arissa
dalam menawarkan teh dengan ekspresi bahagia menunjukkan ketidaktahuannya
tentang situasi yang menegangkan. Simpulannya, adegan ini menggambarkan tema
konflik keluarga dan ketidaktahuan, di mana ketidakmampuan Arissa untuk
mendengar menciptakan jarak emosional antara dirinya dan peristiwa yang terjadi

di sekitarnya, sementara ibunya mengekspresikan penolakannya secara terbuka.

Setelah melalui konflik dan kesalahpahaman, Arissa, Ezra, dan Kania
akhirnya berdamai. Dalam momen perdamaian ini, Arissa dan Ezra berpelukan erat.
Adegan ini terlihat pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.7, di mana Arissa tersenyum lebar
dengan mata tertutup, memperlihatkan ekspresi bahagia dan lega setelah semua
konflik terselesaikan. Gerakan tubuh Arissa yang memeluk Ezra dengan penuh
kehangatan menunjukkan bahwa semua ketegangan telah terlepas, dan mereka kini
bisa melanjutkan hubungan tanpa rasa beban. Simpulannya, adegan ini

mencerminkan tema perdamaian dan kebahagiaan, di mana karakter utama akhirnya
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menemukan kebahagiaan setelah melalui berbagai masalah yang mempengaruhi

hubungan mereka.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan analisis kinesik untuk
menggambarkan bagaimana komunikasi non-verbal memainkan peran penting
dalam menyampaikan emosi dan makna dalam film Dunia Tanpa Suara. Setiap
gerakan tubuh dan ekspresi wajah dalam film ini memiliki makna mendalam yang
menguatkan tema-tema utama cerita, termasuk cinta, kecemburuan, keterbatasan

komunikasi, dan rekonsiliasi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian berjudul
Analisis Makna Non Verbal Pada Karakter Tokoh Utama Film Dunia Tanpa Suara
Karya Hanung Bramantio dengan menggunakan analisis tematik dan teori kinesik

adalah sebagai berikut:

Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi non-verbal yang ditunjukkan
oleh karakter utama, khususnya Arissa, dalam film Dunia Tanpa Suara berperan
penting dalam menyampaikan emosi dan memperkuat narasi cerita. Dari analisis
yang dilakukan, terlihat bagaimana gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan postur
Arissa memberikan makna yang mendalam dalam setiap adegan. Misalnya, pada
adegan ketika Arissa memperkenalkan dirinya menggunakan bahasa isyarat, gestur
tangannya yang membentuk huruf-huruf namanya dan ekspresi wajahnya yang
menunjukkan kebahagiaan mencerminkan rasa bangga dan percaya diri. Sementara
itu, pada adegan lain saat Arissa merasa cemburu dengan Kania, ekspresi wajahnya
yang sinis dan postur tubuh yang tegang memperlihatkan rasa ketidaknyamanan dan
kecemburuan yang mendalam.Temuan dari analisis ini menegaskan bahwa
komunikasi non-verbal dalam film tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap, tetapi menjadi komponen utama dalam menggambarkan konflik
emosional, hubungan antar karakter, dan perkembangan cerita tanpa mengandalkan

dialog verbal.
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Selain itu, penggunaan komunikasi non-verbal dalam film ini tidak hanya
berfungsi untuk menggantikan dialog verbal, tetapi juga untuk memperdalam
pemahaman penonton tentang dinamika hubungan antar karakter. Misalnya,
gerakan tubuh yang halus dan ekspresi wajah yang intens dapat menambah lapisan
makna pada interaksi yang tampaknya sederhana, seperti pertemuan awal Arissa

dengan Ezra dan momen-momen cemburu yang dialaminya.

Analisis tematik menunjukkan bahwa setiap elemen non-verbal
berkontribusi pada narasi emosional dan konflik yang dialami oleh karakter-
karakter dalam film. Misalnya, tatapan mata dan gerakan tangan Arissa saat
berinteraksi dengan Ezra bukan hanya sekedar bentuk komunikasi, tetapi juga

simbol dari rasa cinta dan kecemasan yang mendalam.

Film ini juga mengilustrasikan bagaimana komunikasi non-verbal dapat
menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan tema-tema sosial dan emosional.
Melalui gestur dan ekspresi, penonton dapat merasakan intensitas perasaan dan
konflik internal yang dialami oleh karakter tanpa harus mengandalkan kata-kata. Ini
menunjukkan betapa kuatnya komunikasi non-verbal dalam membangun koneksi

emosional dengan audiens dan menyampaikan pesan yang lebih dalam.

Penelitian ini berhasil mengungkap bagaimana komunikasi non-verbal tidak
hanya menggantikan kata-kata, tetapi juga memberikan makna mendalam dalam
interaksi antar karakter. Melalui analisis mendalam terhadap elemen-elemen non-

verbal dalam Dunia Tanpa Suara, dapat disimpulkan bahwa film ini menggunakan
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bahasa tubuh dan ekspresi wajah secara efektif untuk memperkuat narasi dan

menghubungkan penonton dengan emosi serta konflik yang dialami oleh karakter.

5.2 Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan terkait hasil penelitian, pembahasan,

dan kesimpulan yang bisa penulis sajikan, ialah sebagai berikut:

a. Penelitian lanjutan mengenai penggunaan komunikasi non-verbal dalam

film-film lain yang mengangkat tema disabilitas bisa lebih memperkaya
pemahaman tentang bagaimana gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan gestur
digunakan dalam konteks yang berbeda.

. Sutradara dan pembuat film sebaiknya lebih memperhatikan pentingnya
komunikasi non-verbal dalam menciptakan karakter yang mendalam dan
menyentuh hati penonton. Penggunaan teori kinesik dapat membantu dalam
mengembangkan narasi yang lebih kuat, terutama dalam film-film yang
membutuhkan penekanan pada emosi tanpa dialog.

. Aktor yang terlibat dalam film yang minim dialog verbal dapat memperkaya
keterampilan mereka dengan mempelajari dan memahami lebih dalam
tentang komunikasi non-verbal, sehingga dapat menampilkan ekspresi dan
gerakan tubuh yang lebih otentik dan mengesankan.

. Penelitian ini juga menekankan pentingnya memberikan perhatian lebih
pada individu dengan disabilitas dalam film. Bahasa isyarat dan komunikasi
non-verbal bisa dieksplorasi lebih jauh untuk memperkaya cerita dan

pengalaman penonton.
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Data Pribadi Penulis

Nama

Tempat dan tanggal lahir

Jenis Kelamin
Status Perkawinan
Agama
Kewarganegaraan
Anak Ke

Alamat

Email

Nama Orang Tua
Nama Ayah

Nama Ibu

Alamat

No. Hp

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Muhammad Taufik Hidayat
: Medan, 14 Juli 2001

. Laki-laki

: Belum Menikah

: Islam

: Indonesia

: Tunggal

: Medan, Kecamatan Pecut Sei

Kabupaten Deli Serdang

: mohtaufiq977@gmail.com

: Darwin Suheri

. Zuriah

Medan, Kecamatan Pecut Sei

Kabupaten Deli Serdang

: 085275327193

2008-2013 : SD MIN SEI AGUL MEDAN

2013-2016 : MTsN 2 MEDAN

2016-2019 : SMK TELADAN MEDAN
2020-2024 : Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara
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